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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan bagian dari kurikulum perguruan tinggi 

vokasi sebagai bentuk nyata penerapan pengetahuan teoritis dan praktis selama 

perkuliahan. PKL membantu mahasiswa memahami ritme dan budaya kerja secara 

nyata di industri yang akan dialami setelah lulus dari perguruan tinggi vokasi. 

Mahasiswa Program Studi Bahasa Inggris untuk Komunikasi Bisnis dan 

Profesional di Politeknik Negeri Jakarta diharapkan mampu menerapkan 

pengetahuan yang diperoleh secara teoritis dan praktis, khususnya dalam bidang 

penerjemahan. PKL menjadi jembatan antara pengetahuan yang diperoleh 

mahasiswa selama perkuliahan dan praktik nyata di industri. 

PT Moda Integrasi Transportasi Jabodetabek (PT MITJ) merupakan perusahaan 

patungan antara PT Kereta Api Indonesia (Persero) dan PT Mass Rapid Transit 

Jakarta (Perseroda) yang bergerak pada bidang arsitektur dan perencanaan kawasan. 

Salah satunya adalah pengembangan kawasan berorientasi transit (KBT). Selain itu, 

PT MITJ juga memiliki model bisnis lainnya seperti Non-Farebox dan ICT 

Solution.  

Pertimbangan penulis memilih PT MITJ sebagai tempat pelaksanaan PKL adalah 

karena sesuai dengan fokus studi yang ditempuh selama perkuliahan, yakni di 

bidang penerjemahan. Selama pelaksanaan PKL, penulis ditempatkan pada unit 

Corporate Communication yang bertanggung jawab atas berbagai aktivitas 

komunikasi perusahaan. Sebagai contoh, penerbitan Annual Report yang 

diterbitkan dalam dua bahasa, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Hal 

tersebut menarik perhatian penulis karena dalam menerjemahkan teks Annual 

Report, terdapat berbagai istilah teknis bisnis yang memerlukan ketepatan dan 

keakuratan agar makna yang terkandung serta akurasi informasi yang disampaikan 

kepada para pemangku kepentingan tetap terjaga. 
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1.2 Ruang Lingkup 

Penulis selama melaksanakan PKL di unit kerja Corporate Communication 

memiliki sejumlah pekerjaaan, yakni: 

1) menyusun, mendesain, serta mempublikasikan konten pada media sosial 

perusahaan maupun dalam bentuk dokumen seperti salindia presentasi dan 

dokumen pendukung yang membutuhkan visualisasi; 

2) mendukung kegiatan dokumentasi perusahaan seperti kegiatan internal dan 

eksternal, serta acara korporasi sebagai bagian dari upaya pengelolaan 

publikasi perusahaan; 

3) menerjemahkan berbagai dokumen perusahaan, seperti takarir video, 

salindia presentasi, profil perusahaan, surat undangan, surat elektronik, 

artikel, konten media sosial, serta Annual Report dari bahasa Indonesia ke 

bahasa Inggris. 

 

Meskipun penulis lebih banyak melaksanakan tugas yang berkaitan dengan desain 

visual selama kegiatan PKL, laporan ini secara khusus membahas penerjemahan 

Bab 1 dan Bab 3  Annual Report Tahun 2025 PT MITJ yang terdiri atas 45 halaman. 

Pembahasan difokuskan pada proses penerjemahan dan teknik penerjemahan yang 

digunakan dalam menerjemahkan istilah bisnis yang ditemukan dalam kalimat 

Annual Report. Jumlah istilah bisnis dalam kalimat pada Bab 1 dan Bab 3 Annual 

Report sebanyak 82 istilah dengan teknik kesepadanan lazim sebagai teknik yang 

paling sering digunakan dalam menerjemahkan kalimat Annual Report tersebut. 

 

1.3 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Penulis melaksanakan PKL  di PT MITJ yang berlokasi di Gedung Transport Hub 

Dukuh Atas lantai 5, Menteng, Kota Jakarta Pusat, DKI Jakarta 10310. PKL 

berlangsung selama 4 bulan, terhitung sejak 2 Februari hingga 1 Juni 2026. Adapun 

jam kerja dimulai pukul 08.00 hingga 17.00 WIB dari hari Senin hingga Jumat (5 

hari kerja), mengikuti jam operasional yang ditetapkan oleh perusahaan. 
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1.4 Tujuan dan Kegunaan 

1.4.1 Tujuan 

Pelaksanaan PKL ini mempunyai tujuan, yakni: 

a. menerapkan pengetahuan teoritis dan praktis di bidang penerjemahan teks 

bisnis pada aspek proses penerjemahan dan teknik penerjemahan selama 

berkuliah di program studi Bahasa Inggris untuk Komunikasi Bisnis dan 

Profesional; 

b. menambah pengalaman dan skill dalam bidang komunikasi visual dalam 

menyajikan informasi secara efektif, komunikatif, dan sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan. 

c. memahami proses perencanaan, penyusunan, dan penyuntingan materi 

komunikasi korporasi, serta pelaksanaan komunikasi eksternal perusahaan 

sebagai bagian dari upaya menjaga citra dan reputasi perusahaan. 

 

1.4.2 Kegunaan 

Pelaksanaan PKL ini mempunyai kegunaan, yakni: 

a. memberikan kontribusi nyata dari penerapan materi teoritis dan praktis 

penerjemahan teks bisnis pada aspek proses dan teknik penerjemahan yang 

didapatkan selama berkuliah di program studi BISPRO sehingga dapat 

meningkatkan kualitas dan citra perusahaan;  

b. meningkatkan keterampilan dalam mengomunikasikan pesan dalam bentuk 

sajian visual seperti presentasi sederhana dan konten media sosial sesuai 

dengan kebutuhan perusahaan;  

c. memperoleh pengalaman praktis di bidang Corporate Communication, 

yakni dalam hal  penyusunan, pengeditan, dan publikasi materi komunikasi 

korporasi perusahaan, pengelolaan media sosial, serta pelaksanaan 

komunikasi eksternal perusahaan sebagai bagian dari upaya menjaga citra 

dan reputasi perusahaan. 
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BAB IV  

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT MITJ selama empat bulan memberikan 

pengalaman nyata kepada penulis dalam memahami ritme dan budaya kerja 

industri, khususnya di bidang penerjemahan. Kegiatan ini juga menjadi sarana bagi 

penulis untuk menerapkan kompetensi penerjemahan yang diperoleh selama 

perkuliahan, mulai dari proses penerjemahan hingga pemilihan teknik 

penerjemahan dalam menerjemahkan teks Annual Report yang memuat struktur 

kalimat, istilah teknis, dan gaya bahasa yang objektif. 

Proses penerjemahan teks Annual Report selama PKL di PT MITJ mengacu pada 

teori yang dikemukakan oleh Nida & Taber (1982) Melalui tiga tahapan, yaitu 

tahapan analisis, pengalihan, dan restrukturisasi. Sedangkan, teknik penerjemahan 

yang digunakan mengacu pada teori Molina & Albir (2004) yang dijelaskan oleh 

contoh konkrit dalam buku pengantar penerjemahan karya Hidayat & Supriatnoko 

(2022). Dari 18 teknik penerjemahan, hanya 9 teknik penerjemahan yang digunakan 

penulis dalam menerjemahkan Annual Report yang berjumlah sebanyak 45 

halaman, terdiri atas Bab 1 dan Bab 3. Teknik yang paling sering digunakan penulis 

adalah teknik kesepadanan lazim sebanyak 62 data (73,8%) dan teknik generalisasi, 

teknik reduksi, dan teknik transposisi adalah teknik yang jarang digunakan oleh 

penulis sebanyak 1 data (1,2%) per teknik. Istilah yang ditemukan dari Bab 1 dan 

Bab 3 Annual Report PT MITJ sendiri sebanyak 82 istilah.  

Meskipun selama pelaksanaan PKL penulis sering menghadapi berbagai kendala, 

penulis berupaya untuk beradaptasi dan menyelesaikan setiap tugas yang diberikan 

dengan baik melalui bimbingan dari pembimbing lapangan serta rekan kerja. 

Dengan demikian, pelaksanaan PKL ini dapat memberikan manfaat bagi penulis 

dalam mempersiapkan diri untuk terjun ke industri setelah menamatkan studi pada 

program studi yang ditempuh. 
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4.2 Saran 

Berdasarkan pengalaman penulis dalam melaksanakan PKL di bidang 

penerjemahan teks bisnis, terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan masukan 

bagi penerjemah maupun mahasiswa yang ingin mengembangkan kemampuan di 

bidang penerjemahan teks bisnis. Pertama, penulis menyarankan agar lebih banyak 

membaca berbagai jenis teks bisnis guna memperkaya pengetahuan mengenai 

istilah-istilah teknis, gaya bahasa, dan struktur kalimat yang khas pada teks bisnis 

dan berbeda dari jenis teks lainnya. Kedua, penting untuk memiliki glosarium serta 

referensi yang memadai sebagai panduan dalam menerjemahkan, terutama untuk 

teks bisnis. Ketiga, manajemen waktu yang baik perlu diperhatikan dengan cara 

menyusun runtutan kerja yang terstruktur agar proses penerjemahan dapat berjalan 

lebih efisien dan terarah. 
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LAMPIRAN 

 

Lamp. 1 Surat Penerimaan Magang 
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Lamp. 2 Logbook Harian PKL 
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Lamp. 3 Logbook Bimbingan 
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Lamp. 4 Lembar Penilaian Industri 
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Lamp. 5 Sertifikat PKL 
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Lamp. 6 Hasil Terjemahan Annual Report PT MITJ 

 

Bab 1: Performa Perusahaan 

TSu TSa 

Ikhtisar Saham Share Highlights 

Informasi Jumlah Saham 

Perusahaan tidak menerbitkan saham 

kepada publik dan tidak 

mencatat/memperdagangkan sahamnya di 

bursa efek mana pun. 

Information on Total Share 

The Company has not issued shares to the 

public and does not list or trade its shares 

in any stock exchange. 

Jumlah keseluruhan saham Perusahaan 

sebanyak 135.000 (seratus tiga puluh lima 

ribu) lembar saham, dengan kepemilikan 

saham 51,00% (lima puluh satu per 

seratus) oleh PT Mass Rapid Transit 

Jakarta (Perseroda) dan 49,00% (empat 

puluh sembilan per seratus) oleh PT Kereta 

Api Indonesia (Persero). 

The total number of the Company’s shares 

is one hundred thirty-five thousand 

(135.000) shares, with share ownership of 

fifty-one percent (51.00%) by PT Mass 

Rapid Transit Jakarta (Perseroda) and 

forty-nine percent (49,00%) by PT Kereta 

Api Indonesia (Persero). 

Aksi Korporasi 

Sepanjang tahun 2025, Perusahaan tidak 

melakukan aksi korporasi yang berdampak 

signifikan terhadap struktur pemodalan 

maupun operasional Perusahaan selama 

periode pelaporan. 

Corporate Action 

Throughout 2025, the Company did not 

undertake any corporate action that had a 

significant impact on its capital structure or 

operation during the submission period. 

Informasi Obligasi dan Efek Lainnya 

 

Sejak berdirinya di tahun 2020 hingga 

akhir tahun 2025, Perusahaan tidak 

menerbitkan surat utang dalam bentuk 

apapun. 

 

Information on Bond and Other 

Securities 

Since its establishment in 2020 until the 

end of 2025. The Company has not issued 

any document of indebtedness. 
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Sertifikasi Certification 

Sertifikasi Perseroan yang Masih 

Berlaku s.d. Tahun 2025 

Selama periode pelaporan, Perusahaan 

sedang melakukan re-sertifikasi SMAP 

yang berlangsung selama periode April 

2025 hingga September 2025. Pada bulan 

November 2025, Perusahaan telah 

mendapatkan surat keterangan atas 

pembaruan SMAP. 

Company Certifications Valid through 

2025 

During the submission period, the 

Company has conducted re-certification of 

the Anti-Bribery Management System 

(SMAP), which carried out from April 

2025 through September 2025. In 

November 2025, the Company obtained a 

renewal certificate for the SMAP. 

Surat Keterangan atas Pembaruan SMAP Certificate of Anti-Bribery Management 

System (SMAP) 

Deskripsi Surat Keterangan:  

• Surat keterangan dari TÜV 

Rheinland Indonesia yang 

menyatakan bahwa Perusahaan 

sedang dalam tahap re-sertifikasi 

SNI ISO 37001:2016 dan 

menunggu keputusan akhir dari 

lembaga sertifikasi. Proses 

sertifikasi tersebut telah terdaftar 

dengan nomor registrasi sertifikat 

824 316 25003.  

 

 

Sistem Manajemen Anti Penyuapan yang 

meliputi seluruh proses/divisi/fungsi yang 

meliputi Legal, Risk & Audit; Corporate 

Secretary; Corporate Finance; Strategy & 

Planning (termasuk Subsidiary 

Management); TOD & Business 

Development; People & Culture and 

Certificate Description: 

• Certificate issued by TUV 

Rheinland Indonesia has certified 

that the Company is undergoing 

re-certification of SNI ISO 

37001:2016 and is awaiting the 

final decision from the 

Certification Agency. The 

certification process has been 

registered with certificate 

registration number 824 316 

25003. 

 

Anti-Bribery Management System, which 

included all process/division/function that 

included Legal, Risk & Audit; Corporate 

Finance; Strategy & Planning (including 

Subsidiary Management); TOD & 

Business Development; People & Culture 

and Digital Technology; Supply Chain 
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Digital Technology; Supply Chain 

Management & General Affair; dan 

Project Management. 

Management & General Affair; and 

Project Management. 

Lembaga yang Mengeluarkan Surat 

Keterangan:  

Certified by: 

 

Tanggal Dikeluarkan Surat Keterangan: Certificate Date Issued: 

Masa Berlaku:  

Berlaku sejak tanggal diterbitkan hingga 

diperolehnya sertifikat resmi SNI ISO 

37001:2016 

Validity Period: 

Valid from the date of issuance until the 

official SNI ISO 37001:2016 certificate is 

obtained. 

Sumber: MITJ AR25 01-Performa Perusahaan 
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Bab 3: Profil Perusahaan 

TSu TSa 

Informasi Perubahan Komposisi Dewan 

Komisaris dan Direksi Setelah Tahun 

Buku 2025 

 

Information on Change in Composition 

of the Board of Commissioners and the 

Board of Directors after the 2025 Fiscal 

Year 

Setelah tahun buku 2025 berakhir hingga 

penyampaian laporan ini, tidak terdapat 

perubahan komposisi Dewan Komisaris 

dan Direksi. 

After the 2025 fiscal year ended and up 

until the submission of this report, there 

have been no changes in the composition 

of the Board of Commissioners and the 

Board of Directors. 

PT Moda Integrasi Transportasi 

Jabodetabek selanjutnya disebut 

“Perusahaan” atau “MITJ” didirikan 

sebagai tindak lanjut atas arahan Presiden 

Republik Indonesia dalam Rapat Terbatas 

(Ratas) pada tanggal 8 Januari 2019. 

Dalam Ratas tersebut, Presiden 

memberikan arahan mengenai harapan 

tentang penyederhanaan pengelolaan 

transportasi di Jabodetabek. Hal tersebut 

berawal dari pengalaman pribadi beliau 

saat melakukan perjalanan dari Istana 

Bogor menuju Jakarta menggunakan 

Commuter Line. Pengalaman ini 

memperkuat komitmen untuk mendorong 

percepatan terwujudnya sistem 

transportasi yang modern, terpadu, dan 

terintegrasi 

PT Moda Integrasi Transportasi 

Jabodetabek hereinafter referred to as 

“Company” or “MITJ” established based 

on the directive of the President of the 

Republic of Indonesia in the Limited 

Meeting dated 8 January 2019. In the 

meeting, the President expressed his vision 

for streamlining transportation 

management across Jakarta Metropolitan 

Area. This began from his firsthand 

experience commuting from Bogor Palace 

into Jakarta using Commuter Line. This 

experience has reinforced the commitment 

to accelerate the realization of a modern, 

unified, and integrated transportation 

system. 

Lebih lanjut, Presiden juga memberikan 

arahan agar pengelolaan moda transportasi 

di Jabodetabek dapat diserahkan kepada 

Furthermore, the President also directed 

that the management of transportation 

modes in Jakarta Metropolitan area may be 
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Pemerintah Provinsi DKI Jakarta dengan 

pertimbangan ketersediaan anggaran yang 

signifikan. Penyerahan pengelolaan dapat 

dilakukan melalui beberapa skema, skema 

pertama yakni dengan memberikan saham 

mayoritas Kementerian BUMN di PT 

Kereta Commuter Indonesia (KCI) yang 

merupakan anak usaha PT Kereta Api 

Indonesia (Persero) kepada Pemerintah 

Provinsi DKI Jakarta atau skema kedua 

dengan membentuk Joint Venture antara 

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta dengan 

Pemerintah Pusat (dalam hal ini 

Kementerian BUMN). Kementerian 

BUMN dan Kementerian Perhubungan 

juga diminta memberikan hak pengelolaan 

atas seluruh stasiun, rute, dan kereta yang 

ada di DKI Jakarta kepada Pemerintah 

Provinsi DKI Jakarta, baik LRT, kereta 

komuter yang dikelola oleh KCI, atau 

kereta api bandara. Terakhir, 

penyederhanaan manajemen pengelolaan 

transportasi berkoordinasi (joint) dengan 

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta, Banten, 

dan Jawa Barat.  

 

delivered to the Provincial Government of 

DKI Jakarta which considering a 

significant budget availability. The 

management deliver may be conducted 

through several schemes. The first is 

transferring the majority of shares of the 

Ministry of State-Owned Enterprises 

(SOEs) in PT Kereta Commuter Indonesia 

(KCI) which is a subsidiary of PT Kereta 

Api Indonesia (Persero) to the Provincial 

Government of DKI Jakarta or established 

a joint venture between the Provincial 

Government of DKI Jakarta with the 

Central Government (c.q the Ministry of 

SOEs). The Ministry of SOEs and the 

Ministry of Transportation were requested 

to grant management over all stations, 

routes, and trains within DKI Jakarta to the 

Provincial Government of DKI Jakarta, 

covering LRT, Commuter line that 

managed by KCI, and the Airport rail link. 

Lastly, the streamlining of transportation 

management is carried out through a joint 

with the Provincial Government of DKI 

Jakarta, Banten, and West Java. 

 

Dalam mendukung program pemerintah 

pusat tersebut, pemerintah provinsi DKI 

Jakarta melalui Peraturan Gubernur DKI 

Jakarta No. 136 Tahun 2019 menugaskan 

PT MRT Jakarta (Perseroda) untuk 

melaksanakan kerja sama dengan PT KAI 

(Persero) dalam proses integrasi 

In support of this, the Provincial 

Government of DKI Jakarta with the 

Governor Regulation of DKI Jakarta No. 

136 of 2019 assigned PT MRT Jakarta 

(Perseroda) to conduct a partnership with 

PT KAI (Persero) in the integration 

process of public railways in Jakarta, 
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perkeretaapian umum di wilayah Jakarta, 

Bogor, Depok, Tangerang dan Bekasi. 

Kerja sama yang meliputi 

penyelenggaraan prasarana dan sarana 

perkeretaapian umum sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan; 

penyediaan sistem pendukung 

penyelenggaraan perkeretaapian umum 

termasuk sistem pengintegrasian dengan 

moda transportasi lainnya; dan 

pengusahaan dan pengembangan Kawasan 

Berorientasi Transit atau Transit Oriented 

Development (TOD). Kerja sama yang 

dimaksud menjadi landasan pembentukan 

badan usaha baru bernama PT Moda 

Integrasi Transportasi Jabodetabek dengan 

skema kepemilikan saham 51% 

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta (dalam 

hal ini PT MRTJ Perseroda) dan 49% 

Pemerintah Pusat (dalam hal ini PT KAI 

Persero). 

Bogor, Tangerang, and Bekasi area. This 

partnership including a administration of 

infrastructure and facility of public 

railways in line with the provisions of 

laws; the provision of support system for 

public railway operations including 

integration systems with other 

transportation modes; and provision and 

development Transit Oriented 

Development (TOD) area. This partnership 

is the background for the establishment of 

a new business entity namely PT Moda 

Integrasi Transportasi Jabodetabek with 

scheme of share ownership is 51% belongs 

to the Provincial Government of DKI 

Jakarta (c.q PT MRTJ Perseroda) and 49% 

belongs to the Central Government (c.q PT 

KAI Persero). 

Kehadiran MITJ bertujuan sebagai 

perusahaan induk dalam bidang 

transportasi perkeretaapian yang 

mengelola transportasi perkeretaapian 

terintegrasi dan TOD di wilayah 

Jabodetabek maupun kegiatan usaha 

investasi terkait sesuai izin usaha dan 

hukum yang berlaku di Indonesia. Hal ini 

tertuang dalam Pasal 2 ayat 2 Perjanjian 

Pemegang Saham (Shareholders 

Agreement/SHA) antara PT KAI (Persero) 

dengan PT MRT Jakarta (Perseroda) yang 

The Establishment of MITJ is to be a 

parent company of railway transportation 

that manages integrated railway 

transportation and TOD within 

Jabodetabek. Additionally, the investment-

related business operations are in line with 

the prevailing business license and laws of 

the Republic of Indonesia. This is set forth 

in Article 2 of paragraph 2 of the 

Shareholders Agreement between PT KAI 

(Persero) and PT MRT Jakarta (Perseroda) 

that has signed on 10 January 2020. This 
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ditandatangani pada 10 Januari 2020. 

Perusahaan patungan ini juga tidak hanya 

melaksanakan kajian secara komprehensif 

mengenai konsep integrasi transportasi 

perkeretaapian pada lintas pelayanan 

Jabodetabek, tetapi juga bertugas pada 6 

(enam) dimensi utama integrasi dan 

mengembangkan model bisnis stasiun 

terpadu TOD di wilayah Jabodetabek. 

Seiring dengan perkembangan perusahaan, 

kegiatan usaha perusahaan diperluas 

menjadi berfokus pada 3 (tiga) sumber 

pendapatan yaitu: 

1. Transit Oriented Development 

(TOD)  

2. Non-Farebox Business (NFB)  

3. ICT Solutions   

joint venture is not conducted a 

comprehensive study the concept of 

integrated transportation railway services 

in Jabodetabek, but has assigned six (6) of 

the primary dimensions of integration and 

development of the business model of 

Integrated TOD in Jabodetabek. By this, 

the company’s business operations 

expanded into three (3) revenue streams, as 

follows: 

1. Transit Oriented Development 

(TOD) 

2. Non-Farebox Business (NFB) 

3. ICT Solutions 

Informasi Perubahan Nama 

 

 

Sejak resmi berdiri pada 12 Februari 2020 

hingga akhir tahun 2025, Perusahaan tidak 

melakukan perubahan nama 

Information on Change of Company’s 

Name 

 

Since its establishment on 12 February 

2020 until the end of 2025, the Company 

does not change its name. 

Kajian Dewan Komisaris dan Direksi 

atas Visi dan Misi Perusahaan 

 

 

Visi dan misi perusahaan tertuang dalam 

kajian Konsep Integrasi Transportasi 

Perkeretaapian Jabodetabek (MITJ-01). 

Secara berkala, Visi dan Misi Perusahaan 

dikaji oleh Dewan Komisaris dan Direksi 

di setiap tahunnya yang tertuang melalui 

The Board of Commissioners and the 

Board of Directors Review of the 

Company’s Vision and Mission 

 

The company’s vision and mission are 

outlined in the Jakarta Metropolitan 

Railway Integrated Transportation 

Concept (MITJ-01). These are reviewed 

annually by the Board of Commissioners 
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Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan 

Tahun 2024. 

and the Board of Directors as stipulated in 

the 2024 Company Work Plan and Budget. 

Kegiatan Usaha Sesuai Anggaran Dasar 

Terakhir dan Kegiatan Usaha yang 

Dijalankan 

Business Activities based on Articles of 

Association and Business Activities 

during the Fiscal Year 

Berdasarkan pasal 3 dari Anggaran Dasar 

Perusahaan, ruang lingkup kegiatan usaha 

perusahaan meliputi:  

1. Aktivitas Profesional, Ilmiah dan 

Teknis yang meliputi: 

a. Aktivitas Konsultasi 

Transportasi 

b. Aktivitas Konsultasi 

Manajemen lainnya 

c. Periklanan 

 

 

 

2. Aktivitas Real Estate, termasuk 

real estate dimiliki sendiri ataupun 

disewa 

3. Aktivitas pendukung bisnis 

Intregrated Facility Management 

4. Aktivitas pendukung bisnis 

information, communication, dan 

technology 

Pursuant to Article 3 of the Company’s 

articles of association, the scope of the 

company’s business activities is as 

follows: 

1. Professional, Scientific, and 

Technical Activities, which 

include: 

a. Transportation Consulting 

Activities 

b. Other Management 

Consulting Activities 

c. Advertising 

 

2. Real Estate activities, which 

include self-owned or leased real 

estate 

3. Integrated Facility Management 

business support activities 

4. Information, communication, and 

technology business support 

activities 

Komposisi Pemegang Saham 

 

Tidak terdapat perubahan komposisi 

pemegang saham di sepanjang tahun 2025 

Composition of Shareholders 

 

There has been no change in shareholders' 

composition throughout 2025 

Informasi tentang Kepemilikan Saham 

oleh Manajemen Kunci dan/atau Pihak 

Lain 

Information on Share Ownership by 

Key Management and/or Other Parties 
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Perusahaan tidak melakukan Penawaran 

Umum Saham dan tidak menerbitkan 

saham untuk dimiliki oleh 

perorangan/individu. Perusahaan juga 

tidak mencatatkan saham di bursa efek 

manapun, sehingga tidak terdapat 

informasi terkait pihak lain yang memiliki 

saham Perusahaan. 

 

Perusahaan juga tidak pernah melakukan 

Program Kepemilikan Saham oleh 

Manajemen, atau Management Stock 

Option Program (MSOP), sehingga tidak 

terdapat Dewan Komisaris dan Direksi 

ataupun karyawan yang memiliki saham 

Perusahaan 

 

The Company does not conduct a Public 

Offering of Shares and does not issue 

shares to be held by individuals. The 

Company also does not list its shares on 

any stock exchange. Thus, there is no 

information regarding other parties 

holding shares in the Company 

 

 

The Company has also never implemented 

a Management Stock Option Program 

(MSOP). Thus, there are no members of 

the Board of Commissioners, Directors, or 

employees owning the Company’s shares 

Entitas Investasi Jangka Panjang, Entitas 

Anak, dan Ventura Bersama 

 

Perusahaan memiliki 1 (satu) entitas 

investasi jangka Panjang yaitu PT Jakarta 

Lingko Indonesia. Selain entitas asosiasi 

tersebut, Perusahaan tidak memiliki entitas 

anak maupun ventura bersama. 

Longterm Investment Entity, Subsidiaries, 

and Joint Venture 

 

The Company has 1 (one) long-term 

investment entity, namely PT Jakarta 

Lingko Indonesia. Apart from this 

associate entity, the Company has no 

subsidiaries or joint ventures. 

Sumber: MITJ AR25 03-Profil Perusahaan 
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Lamp 7 Dokumentasi 

 

 

Pelatihan SMK3 

 

 

Kegiatan Buka Bersama dengan LRT 

Jabodebek 

 

 

Dokumentasi Proyek CBM Dismantle 

 

Corporate Event Peresmian Naming Rights 

LRT Jabodebek Dukuh Atas Bank Syariah 

Indonesia 

 


